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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara insomnia dan 

kejadian hipertensi pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha X Jakarta Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik cross-sectional 

yang bertujuan mengetahui hubungan antara dua variabel. Populasi penelitian adalah 

seluruh lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha X Jakarta Selatan dengan 

jumlah 288 orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Insomnia Rating Scale 

(IRS) yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Kelompok Studi Psikiatri 

Biologi Jakarta (KSBPJ-IRS). Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001 

(α = 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara insomnia dan tekanan 

darah. Nilai uji Chi-Square sebesar 35,596 dengan derajat kebebasan (df) = 1 memperkuat 

adanya hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara insomnia dan 

kejadian hipertensi pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha X Jakarta Selatan. 

 

Kata Kunci: Hipertensi, Insomnia, Lansia. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to identify the relationship between insomnia and the 

incidence of hypertension in the elderly at the Tresna Werdha X Social Home in South 

Jakarta. This study used a quantitative method with a cross-sectional analytical design 

that aimed to determine the relationship between two variables. The study population was 

all elderly people living at the Tresna Werdha X Social Home in South Jakarta with a 

total of 288 people. Data were collected using the Insomnia Rating Scale (IRS) 

questionnaire that had been translated into Indonesian by the Jakarta Biological 

Psychiatry Study Group (KSBPJ-IRS). The results showed a significance value of p < 

0.001 (α = 0.05), which means there is a significant relationship between insomnia and 

blood pressure. The Chi-Square test value of 35.596 with degrees of freedom (df) = 1 

strengthens the existence of a very strong relationship between the two variables. Thus, 

this study concludes that there is a significant relationship between insomnia and the 

incidence of hypertension in the elderly at the Tresna Werdha X Social Home in South 

Jakarta.. 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia merupakan fase perkembangan manusia yang ditandai dengan proses 

penuaan, yang berdampak pada perubahan biologis dan psikologis. Pada fase ini terjadi 

penurunan fungsi jaringan tubuh yang menyebabkan lansia lebih rentan terhadap infeksi, 

penyakit kronis, serta melambatnya perbaikan kerusakan jaringan (Oktaviani, 2022). 

Selain itu, lansia juga mengalami penurunan kualitas tidur, penurunan fungsi kognitif, 

serta peningkatan risiko penyakit neurodegeneratif yang berimplikasi pada kesehatan 

fisik dan mental (Aruta, 2023). 

Indonesia resmi memasuki fase aging society pada tahun 2020 ketika proporsi 

penduduk lansia mencapai 10% dari total populasi. Kondisi ini meningkatkan kebutuhan 

pelayanan kesehatan, khususnya dalam pencegahan dan penanganan penyakit 

degeneratif. Penyakit kardiovaskular, diabetes, hipertensi, dan gangguan mental seperti 

depresi menjadi masalah utama pada lansia di Indonesia dengan faktor risiko meliputi 

aktivitas fisik rendah, obesitas, urbanisasi, pengangguran, dan status gizi yang buruk 

(Basrowi, 2021; Zakaria, 2022). 

Gangguan tidur kronis merupakan salah satu masalah kesehatan yang umum pada 

lansia. Meta-analisis global memperkirakan prevalensi gangguan tidur pada lansia 

meliputi obstructive sleep apnea (46%), kualitas tidur buruk (40%), insomnia (29%), dan 

kantuk berlebihan di siang hari (19%) (Canever, 2024). Studi lain melaporkan sekitar 

50% lansia mengeluhkan kesulitan tidur, baik dalam memulai maupun mempertahankan 

tidur. Sayangnya, gangguan tidur ini sering kali tidak terdiagnosis atau dibahas dengan 

tenaga kesehatan, dan hanya sekitar 10% lansia yang pernah mengonsultasikan masalah 

tidur mereka kepada profesional kesehatan (Gordon, 2022). 

Penelitian di Indonesia juga menunjukkan tingginya prevalensi gangguan tidur pada 

lansia. Studi di Jakarta melaporkan 67% lansia mengalami gangguan tidur dengan 

insomnia sebagai bentuk paling dominan (Hastuti, 2020). Penelitian di Bandung 

menemukan prevalensi insomnia sebesar 36,7% (Bangun, 2020), sementara penelitian di 

Yogyakarta menyoroti hubungan erat insomnia dengan faktor psikologis seperti 

kecemasan (Kusumaningtyas, 2020). 

Dampak insomnia sangat serius. Studi pada veteran usia 65–80 tahun melaporkan 

peningkatan risiko kematian (HR = 1,39) dan kejadian kardiovaskular non-fatal (HR = 

1,21), terutama bila disertai depresi (Sheng et al., 2023). Penelitian terbaru juga 

menunjukkan bahwa frekuensi gejala insomnia maupun penggunaan obat tidur berkaitan 

dengan peningkatan risiko disabilitas fungsional harian. Studi prospektif mencatat setiap 

peningkatan frekuensi gejala insomnia dan penggunaan obat tidur berhubungan dengan 

kenaikan skor disabilitas sekitar 0,20–0,19 poin per tahun setelah disesuaikan dengan 

faktor kesehatan dan demografi (Chen et al., 2025). Intervensi olahraga terbukti efektif 

menurunkan skor PSQI sebesar −2,18 poin, memperbaiki kualitas tidur, serta mengurangi 

keparahan insomnia (Meta-analisis, 2025). Studi kualitatif juga menegaskan bahwa 

gangguan tidur dipengaruhi faktor internal seperti kecemasan dan ketidaknyamanan, serta 

faktor eksternal seperti lingkungan, kesepian, dan rendahnya aktivitas (Telhede, 2025). 

Secara fisiologis, insomnia pada lansia disebabkan perubahan pola tidur, kondisi 

medis yang menyertai, serta faktor psikososial seperti kesepian dan stres (Xie et al., 

2023). Gangguan tidur kronis, termasuk insomnia, memiliki hubungan erat dengan 

hipertensi melalui mekanisme aktivasi sistem saraf simpatis, peningkatan hormon stres 

(kortisol), dan gangguan fungsi endotel yang memengaruhi regulasi tekanan darah (Zhou 

et al., 2022). Beberapa penelitian sebelumnya menekankan hubungan durasi tidur dengan 

hipertensi. Lee et al. (2021) menunjukkan bahwa tidur singkat atau kualitas tidur buruk 
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meningkatkan risiko hipertensi hingga 1,5 kali lipat. Namun, sebagian besar studi hanya 

menilai durasi tidur sebagai faktor risiko (Sood et al., 2024), atau mengaitkan kualitas 

tidur dengan fungsi kognitif dan suasana hati pada populasi dewasa umum, bukan lansia 

hipertensif (Yang et al., 2023; Li et al., 2023). Selain itu, sebagian besar penelitian 

terdahulu masih menggunakan desain observasional sederhana, tanpa mengevaluasi 

intervensi non farmakologis maupun efek jangka panjang terhadap komplikasi hipertensi. 

Penelitian terbaru berupaya mengisi kekurangan tersebut dengan menekankan 

hubungan multifaktorial antara kualitas tidur, durasi tidur, ritme tidur, dan hipertensi pada 

lansia. Rahmawati et al. (2024) menemukan bahwa 78,1% lansia hipertensif memiliki 

kualitas tidur buruk yang berhubungan signifikan dengan tekanan darah tidak terkendali. 

Studi lain menyoroti dampak jangka panjang insomnia terhadap risiko komplikasi 

kardiovaskular dan penuaan otak (Setiyowati et al., 2025; McBride et al., 2024). Beberapa 

intervensi non farmakologis, seperti latihan ketahanan, relaksasi spiritual, dan aroma 

terapi lavender, terbukti meningkatkan kualitas tidur sekaligus menurunkan tekanan 

darah. Dengan demikian, masih terdapat gap penelitian, yaitu kurangnya studi yang 

secara komprehensif menilai hubungan kualitas tidur dan hipertensi pada lansia dengan 

mempertimbangkan faktor psikologis, kognitif, serta intervensi non farmakologis. 

Sebagai langkah awal, studi pendahuluan dilakukan melalui wawancara dengan staf 

Panti Sosial Tresna Werdha X Jakarta Selatan. Hasil wawancara menunjukkan sekitar 40 

lansia menderita hipertensi, dan delapan di antaranya mengeluhkan sering terbangun di 

malam hari serta merasa lelah pada pagi hari, yang mengindikasikan adanya gangguan 

tidur. Meskipun jumlah tersebut belum cukup untuk analisis statistik, temuan ini 

memperkuat urgensi penelitian, terutama dalam meningkatkan deteksi dini dan kualitas 

hidup lansia di panti sosial. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi hubungan antara insomnia dan kejadian hipertensi pada lansia di Panti 

Sosial Tresna Werdha X Jakarta Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik cross-

sectional. Populasi penelitian adalah seluruh lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna 

Werdha Budi Mulia III Jakarta Selatan dengan jumlah 288 orang. Berdasarkan 

perhitungan dengan rumus yang telah ditetapkan, diperoleh jumlah sampel sebanyak 74 

orang. Kriteria inklusi meliputi lansia penghuni panti yang bersedia menjadi responden, 

menandatangani informed consent, mampu berkomunikasi dengan baik, dan tidak 

mengalami sakit berat atau kondisi kritis saat penelitian. Adapun kriteria eksklusi adalah 

tidak bersedia menjadi responden, mengalami gangguan kognitif berat atau gangguan 

kejiwaan, serta mengonsumsi obat tidur secara rutin. 

Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner dan sphygmomanometer digital. 

Kuesioner meliputi data demografi responden serta Insomnia Rating Scale yang telah 

diterjemahkan oleh Kelompok Studi Psikiatri Biologi Jakarta (KSBPJ-IRS). Instrumen 

ini telah melalui uji validitas dengan nilai r hitung > 0,312 dan rentang 0,426–0,745, 

sehingga seluruh pertanyaan dinyatakan valid. Uji reliabilitas sebelumnya menunjukkan 

nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,787 (>0,6), sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 

Pengukuran tekanan darah dilakukan menggunakan sphygmomanometer digital pada 

periode yang telah ditentukan, dan hasilnya dicatat untuk dianalisis. 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan distribusi setiap 

variabel melalui frekuensi dan proporsi. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara insomnia dengan kejadian hipertensi pada lansia menggunakan uji Chi-
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square dengan tingkat signifikansi 95% (α = 0,05). Jika p-value < 0,05 maka Ha diterima 

dan H0 ditolak; sebaliknya jika p-value > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel. 1 

Distribusi frekuensi karakteristik responden Lansia Di Panti Werdha X Jakarta Selatan (n=74) 

 

Variabel  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 

50 – 65 Tahun 

66 – 80 Tahun 

81 – 95 Tahun 

 

27 

35 

12 

 

36.5 

47.3 

16.2 

Jenis Kelamin 

Laki – laki  

Perempuan 

 

11 

63 

 

14.9 

85.1 

Lama Tinggal Di Panti 

<1 Tahun 

1 – 3 Tahun 

>3 Tahun 

 

20 

20 

34 

 

27.0 

27.0 

45.9 

Pendidikan  

SD 

SMP 

SMA/K/Sederajat 

 

52 

10 

12 

 

70.3 

13.5 

16.2 

Jumlah  74 100.0 

(Sumber: Data Primer 2025) 

 

Tabel 1 Menjelaskan mayoritas lansia di Panti Sosial Tresna Werdha X Jakarta 

Selatan berusia 66–80 tahun (47,3%), berjenis kelamin perempuan (85,1%), memiliki 

tingkat pendidikan terakhir SD (70,3%), dan telah tinggal di panti lebih dari 3 tahun 

(45,9%). Lansia di panti ini umumnya adalah perempuan paruh baya hingga lanjut usia 

awal, berpendidikan rendah, dan telah menetap cukup lama di panti. 
 

Tabel. 2  

   Insomnia Pada Lansia Di Panti Tresna Werdha X Jakarta Selatan (n=74) 

 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) Mean Standar Deviasi 

Tidak Insomnia 38 51,4 1,49 0,503 

Insomnia 36 48,6   

Total 74 100,0   

(Sumber: Data Primer 2025) 

 

Tabel 2, sebagian besar responden tidak mengalami insomnia, yaitu sebanyak 38 

orang (51,4%), sedangkan yang mengalami insomnia berjumlah 36 orang (48,6%). 
 

Tabel 3 

Tekanan Darah Pada Lansia Di Panti Tresna Werdha X Jakarta Selatan (n=74) 

 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) Mean Standar Deviasi 

Normal 30 40,5 1,59 0,494 

Hipertensi 44 59,5   

Total 74 100,0   

(Sumber: Data Primer 2025) 
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Tabel 3 sebagian besar responden mengalami hipertensi yaitu sebanyak 44 orang 

(59,5%), sedangkan yang memiliki tekanan darah normal berjumlah 30 orang (40,5%). 
 

Tabel 4 

Hubungan Insomnia Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Lansia Di Panti Tresna Werdha X  

Jakarta Selatan. (n=74) 
 

Variabel  
Tekanan Darah 

Normal (n, %) 

Tekanan Darah 

Hipertensi (n, %) 
Total (n, %) 

Exact Sig. 

(p-value) 

Nilai 

OR 

Tidak Insomnia 28 (73,7%) 10 (26,3%) 38 (100,0%)   

Insomnia 2 (5,6%) 34 (94,4%) 36 (100,0%) 0,000 47,600 

Total 30 (40,5%) 44 (59,5%) 74 (100,0%)   

(Sumber: Data Primer 2025) 

 

Tabel 4 Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang 

mengalami insomnia memiliki tekanan darah tinggi (94,4%), sedangkan sebagian besar 

responden yang tidak mengalami insomnia memiliki tekanan darah normal (73,7%). Nilai 

p-value sebesar 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara insomnia dan tekanan darah pada lansia. Nilai Odds Jakarta (OR) sebesar 47,600 

berarti lansia yang mengalami insomnia memiliki risiko 47,6 kali lebih besar untuk 

mengalami hipertensi dibandingkan lansia yang tidak mengalami insomnia. Terdapat 

hubungan yang bermakna antara insomnia dan kejadian hipertensi pada lansia di Panti 

Sosial Tresna Werdha X Jakarta Selatan. Lansia dengan insomnia berisiko lebih tinggi 

mengalami hipertensi. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan data Tabel 1, mayoritas lansia di Panti Sosial Tresna Werdha X Jakarta 

Selatan berusia 66–80 tahun (47,3 %), berjenis kelamin perempuan (85,1 %), memiliki 

tingkat pendidikan terakhir sekolah dasar (70,3 %), dan telah tinggal di panti lebih dari 

tiga tahun (45,9 %). Gambaran ini sejalan dengan temuan Susyanti dan Nurhakim (2023) 

yang melaporkan bahwa sebagian besar lansia di panti sosial di Jawa Barat adalah 

perempuan (72,6 %) dan berada pada tahap usia lanjut awal hingga madya. Penelitian 

Melizza (2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa data demografi responden dengan 

kategori usia lansia akhir 56-65 tahun sebanyak 22 responden (38,6%), jenis kelamin 

perempuan sebanyak 35 responden (61,4%), tingkat pendidikan SD sebanyak 32 

responden (40,4%), dan bekerja sebanyak 35 responden (61,4%). Hasil uji korelasi 

menunjukkan karakteristik responden yang mempengaruhi kualitas tidur penderita 

hipertensi adalah usia (p = 0,014) dan jenis kelamin (p = 0,005). Sedangkan faktor yang 

mempengaruhi kualitas tidur penderita hipertensi adalah stres psikososial dengan nilai p 

value = 0,001 

Pendidikan rendah dan lama tinggal yang cukup panjang di panti juga menjadi ciri 

khas lansia di Panti Budi Mulia III. Hal ini sejalan dengan laporan Susyanti dan Nurhakim 

(2023) yang menemukan mayoritas lansia berpendidikan rendah dan telah tinggal lebih 

dari satu tahun (58,1 %), serta laporan karakteristik lansia secara nasional yang 

menunjukkan bahwa sekitar 58 % hanya menempuh pendidikan setara sekolah dasar atau 

lebih rendah. Karakteristik demografis tersebut berhubungan erat dengan kesehatan 

mental lansia. Ngadiran (2020) mengungkapkan bahwa lansia dengan pendidikan rendah 

dan lama tinggal yang lebih lama di panti memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

kecemasan, akibat terbatasnya aktivitas kognitif serta minimnya variasi interaksi sosial.  
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Selain kecemasan, kualitas hidup lansia juga dipengaruhi oleh faktor 

sosiodemografis. Vidiatama, (2024) dalam studi di Panti Sosial Tresna Werdha Bengkulu 

menemukan bahwa pendidikan, dukungan sosial, serta kondisi fisik dan psikologis 

berkorelasi signifikan dengan kualitas hidup, dengan korelasi tertinggi pada domain 

hubungan sosial (r = 0,74) dan kondisi psikologis (r = 0,72). Penelitian Krisdiyanti dan 

Aryati (2021) melalui tinjauan literatur melaporkan bahwa secara nasional, sekitar 49,9 

% lansia di panti sosial memiliki kualitas hidup sedang, 18,5 % rendah, dan 32,1 % tinggi, 

yang dipengaruhi oleh faktor pendidikan, lama tinggal, kesehatan fisik, dan dukungan 

sosial. Studi lain oleh Ridhayanti, (2025) menemukan bahwa 30 % lansia di panti jompo 

dan 39,3 % lansia di komunitas merasa cukup bahagia, meskipun kebahagiaan tidak 

hanya ditentukan oleh tempat tinggal (p = 0,079). Sementara itu, penelitian Bahtiar et al. 

(2023) di Kota Samarinda mengungkapkan bahwa tingkat kemandirian lansia, diukur 

menggunakan Index Barthel, berkorelasi signifikan dengan semua domain kualitas hidup 

(p ≤ 0,04–0,00), sehingga peningkatan kemandirian menjadi strategi penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan lansia. 

Berdasarkan pengamatan awal, mayoritas lansia di sampel tidak mengalami 

insomnia (38 orang atau 51,4 %), sementara sebagian lainnya (36 lansia atau 48,6 %) 

menunjukkan gejala insomnia. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian nasional oleh 

studi Sleep Medicine Research (2024), yang menunjukkan bahwa insomnia pada lansia 

cukup tinggi, terutama dikaitkan dengan faktor seperti pendidikan rendah, status ekonomi 

lemah, persepsi kesehatan yang buruk, serta adanya depresi. (Handajani, 2024). Selain 

itu, penelitian Adawiyah, (2022) dalam studi di panti jompo Provinsi Nusa Tenggara 

Timur menemukan bahwa kualitas tidur lansia berhubungan kuat dengan tingkat 

kecemasan (r = 0,608) dan depresi (r = 0,561), sehingga menunjukkan bahwa gejala 

psikologis memengaruhi tidur. Sementara itu, Nisa, (2022) melaporkan bahwa stres 

lingkungan, kondisi fisik, dan penggunaan obat-obatan merupakan penyebab utama 

insomnia pada lansia yang tinggal di panti sosial di Surabaya.  

Penelitian lain oleh Ayu Badriyani dan Ninik Nurhidayah (2024) di Panti Werdha 

Maria Sudarsih menunjukkan bahwa intervensi non farmakologis seperti teknik 

progressive muscle relaxation secara signifikan mengurangi tingkat insomnia pada lansia 

(t = 13,454; p = 0,000). Dengan demikian, meskipun sekitar setengah lansia tidak 

mengalami insomnia, hampir seperlima di antaranya berpotensi memperbaiki tidur—dan 

menurunkan risiko insomnia—melalui pendekatan yang memperhatikan faktor 

psikososial serta intervensi relaksasi fisik. Penelitian Defitri Khairunnisa dan Rosmaini 

(2023) menemukan bahwa tingkat ansietas secara signifikan berkaitan dengan kejadian 

insomnia pada lansia di puskesmas menguatkan keterkaitan antara kecemasan dan 

gangguan tidur. |Penelitian Ramadhini (2021) menemukan bahwa Mayoritas lansia 

memang mengalami insomnia ringan, dengan prevalensi yang dilaporkan sekitar 57,2% 

pada beberapa penelitian di Indonesia. Faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, dan 

lingkungan fisik terbukti memiliki hubungan signifikan dengan kejadian insomnia pada 

lansia  

Temuan ini sejalan dengan meta-analisis prospektif oleh Meng et al. (2023) yang 

menganalisis empat studi dengan total 242.415 partisipan dan menemukan bahwa 

insomnia di baseline berasosiasi dengan insiden hipertensi dengan OR gabungan 1,11 

(95% CI: 1,07–1,16). Hasil serupa dilaporkan oleh Li et al. (2021) dalam meta-analisis 

14 studi kohort prospektif yang melibatkan 395.641 partisipan, di mana risiko relatif 

insomnia terhadap hipertensi adalah 1,21 (95% CI: 1,10–1,33), terutama pada individu 

dengan kesulitan mempertahankan tidur atau terbangun terlalu pagi. Wang et al. (2023) 
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dalam analisis data >1 juta peserta periode 2000–2023 melaporkan bahwa tidur <7 jam 

per malam meningkatkan risiko hipertensi sebesar 7%, dan tidur <5 jam meningkatkan 

risiko hingga 11%, dengan efek yang lebih kuat pada wanita. 

Berbagai penelitian terbaru menunjukkan adanya hubungan yang erat antara 

insomnia dan kejadian hipertensi pada lansia, termasuk mereka yang tinggal di panti. 

Meta-analisis prospektif oleh Liu et al. (2022) yang menggabungkan 23 studi kohort 

menemukan bahwa insomnia dapat memprediksi terjadinya hipertensi (OR ≈ 1,11; 95% 

CI 1,07–1,16), khususnya pada gejala seperti early-morning awakening dan insomnia 

komposit, serta menekankan bahwa hubungan tersebut bersifat dua arah sehingga 

penanganan dini gangguan tidur dapat menjadi langkah preventif penting. Hasil ini 

diperkuat oleh studi Dai et al. (2023) yang mengungkapkan bahwa fenotip insomnia 

dengan durasi tidur objektif pendek (<7 jam) memiliki risiko hipertensi yang jauh lebih 

tinggi (OR ≈ 2,8) dibandingkan mereka yang tidur ≥7 jam, menunjukkan bahwa 

kombinasi insomnia kronis dan tidur singkat secara biologis lebih berisiko terhadap 

masalah kardiometabolik. Pada konteks lansia di panti, temuan dari sub-analisis 

COSMOS trial oleh Flo-Groeneboom et al. (2021) memperlihatkan adanya hubungan 

kompleks antara penggunaan obat anti hipertensi, tekanan darah, dan parameter tidur; 

penggunaan anti hipertensi ditemukan berkaitan dengan peningkatan tidur siang berlebih 

serta perubahan pola onset tidur, sehingga pengelolaan obat pada lansia frail perlu 

memperhitungkan dampaknya terhadap kualitas tidur. Selain itu, studi lintas-seksi oleh 

peneliti Liu (2024) menunjukkan bahwa gangguan tidur yang disertai depresi 

meningkatkan risiko hipertensi secara signifikan dibandingkan hanya salah satu faktor, 

dan durasi tidur <7 jam maupun waktu mulai tidur yang lama (>30 menit) juga 

berkontribusi terhadap peningkatan risiko. Secara keseluruhan, bukti ini menegaskan 

bahwa insomnia merupakan faktor penting dalam kejadian hipertensi pada lansia, yang 

dapat diperparah oleh komorbiditas psikologis dan penggunaan obat tertentu, sehingga 

intervensi yang terintegrasi meliputi evaluasi tidur objektif, skrining depresi, penyesuaian 

pengobatan, dan terapi perilaku tidur sangat diperlukan untuk mencegah dan 

mengendalikan hipertensi pada populasi lanjut usia, khususnya di lingkungan panti. 

Studi lintas-seksi oleh Liu (2024) memperlihatkan bahwa gangguan tidur yang 

disertai depresi secara signifikan meningkatkan risiko hipertensi—bahkan lebih tinggi 

daripada hanya satu faktor saja—dan durasi tidur < 7 jam maupun waktu onset tidur > 30 

menit turut berkontribusi terhadap peningkatan risiko. Data terbaru dari Wang et al. 

(2025) berdasarkan survei besar di Shanghai (n = 168.860, lansia ≥60 tahun) 

menambahkan bahwa keadaan emosional seperti iritabilitas, kelelahan, dan kualitas tidur 

yang buruk secara positif berkorelasi dengan hipertensi serta komplikasinya; interaksi 

antara gangguan tidur dan gangguan emosional memperbesar kemungkinan terjadinya 

hipertensi (misalnya OR sekitar 1,35 untuk mereka dengan agitasi sedang dan kualitas 

tidur sedang). 

 

SIMIPUAN  

Kesimpulan pada penelitian ini adalah insomnia berhubungan signifikan dengan 

hipertensi pada lansia (p = 0,000; OR = 47,6), sehingga lansia yang mengalami insomnia 

memiliki risiko 47,6 kali lebih tinggi menderita hipertensi dibanding lansia tanpa 

insomnia. 
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SARAN  

Petugas panti sosial sebaiknya rutin memantau kualitas tidur lansia dan 

memberikan intervensi, seperti teknik relaksasi, manajemen stres, atau pengaturan 

lingkungan tidur, untuk mencegah dan mengurangi risiko hipertensi pada lansia yang 

mengalami insomnia. 
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